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A.- Latar Belarany Penelitian

Bagil neseapa ¥ita lerhaga ekstradisi nempunvai -arti yang
sanzat penting, hal ini didasarksn kepada heherana faktor dsa
lam mergaulan internasional, faktor-fakinr taraebut antara
laln1:

- Tndenesia vang sedane me-hangun, tida% saja merhangun d4a -
Lam hidans ekonomi, tetapl tidsk %alah pentingnva néthanau
nan hukum, haik% yvang hersl fat nasional maupun internasio -
nal vang dilakucan aleh negara 'ndonesia.

= ¥arena aktifnya Tndonesia dalam persaulan masyvarabat ¢
nasional, mawa volume hubunsan nterpasionsl semakin m

ningkat haik resional maupun internasional,

— Berdasarksan esegrafia negara ndonesia herada pada posisi
gilang, mawn tida% mag negara Yits merupakan jalur perlia -

Ladan masvatatat nternssional.

= Meninzvatnya nerkemhangan teknologi dalam hidang transpor-
©agl; akan me persingkat waktu dan mempertecil darab bhagt

vaneg hernergian vang melintasi hatas-bhatas negara.

Fakior-Ffaktor iersebut mengharustan kita menjadikanlem
haga evstradlsl sshagal lenbaca vang ' ita bhentuk sesusl de -
nean wedaulatan +its AemsgR| nemara yvane mepdea, agsr ada
kepastian vangk kongkrit dalsm menchadapi Setiap permasalahnan
yang a+van timbul g2alam bidang ekstradisi inil, yang danst pu-
la diguna%an sehama’ landasan menrgambil tinda%an oleh zlat -
alat merara vang hertugas menvelesailan masalalh 2 siradisi.

Fhusus mengehal ‘oerjanlian ekxstradisi antara Tndonesia
densan Malaysia vane ditands tangani di Jakarta pada Tanmeal

Juni 1974, telah fdisah sn oleh Presiden AT denman UU Mo, 3

tahun 1374, Perjaniian int adalah perianjian vang persama di

1. Eddy Damisn, SH. Behspapa eegi-Hu™ui-Internasional
dan Hu un Hasional Lembags Evstradisi, Hajalah Projustitia,
No. TV,1278, hal 262. || i i :



*#. Perkembanzan Perjanjian Erstradisi di Tndonesia

Pada prinsipnya perjanjian etstradisi merupakan ¥ehu -
suhan “erjasama dalam bidanr diploratik, Maka sssuai dengan
lerkembanean pembansunan hutom nasional dipasndans sebazai
versozlan yang bersang ut maut densan hukum nasional, kare-
'a perjanjian ekstrad isi merupa-an memberikan perlindungan
1gk-har azasi manusia dengayg menermpatvasnnys dibawah penea -
/asan ke uassan alat peradilan.

Hal ini dikemuka an warens seja% tahun 1353, sebetul -
i¥a pemrintahan Belands sudah mengadaksn perjanjian eksira-
l*s' dengan negara ifelangganya di Eropah, seperti yanz dia-
ur dslam Ordonansi "Uitlevering van Vreemdslingen" [ 5.1883
10, 188) .

Maka setelah negara %i%a merdeta tahun 1945 , ordonan
i inil tidak% bisa diperlakuxan lagi, “Warena sscara Konsep -
iional menmaturan 'nl tida' sesual lagil denwan perkerbangan
jerta tidak lagi bhisa memenuhi Yebutuhan dan benentingan lof
Fa

elum adanya pensaturan ekstrad ' secara nasicnal

jelas akan menimbulkarn kesu-aran hasi petugas untuk meiacss
la¥an tugas dalsw bidang ebstradisi inil, pecangan vans fon-
irit dan tegas, tliak ada, maka setiap %all ada penyershsn
lanya dimselasailkan terdasarkan huhun:#n haik denzan negars
latn atall hanva herdasarkan tindakan teknis melalui TIHTER

?0%L, hal ‘ni .sanpal herlandjut tahun 1378,

Baru mada tahun 1778, pemerintah dalam herussha mermbi-
12 hulum nas‘onal, vaitu salah satu "eariatannya adalzh de -
1gan mengajultan RUU ekstradisi nada zanzsal 23 Azustus 1378
lan pada tanggal 16 Desermber RUY tadi disahkan cleh TPR se-
naza UU, hal ni gran membaws dampas vang positil “enadas

nesara kita.
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Hemara "nidonesta sehaza® subjek hulur

maka didzlam nersanlan internasional

lenaa dengan nersoalan hukum yvang a-an m

gara, Oleh sehah itu maa lenbagza ekatrad

giz didalam mengwajudkan ha* azasi manusia.
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Pads permul=zannva lemhara ekstradisaf
FI.-'

Jjatama dihidang politlk, Tapl s

hanean “emajuan hivum nasienal . pertumhuhan
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2% wmerunatan hal vane fterkzsit cenean

Sehetuinya zeja tahun 1883 dinegara
ada ordonansi tentanes gksirdia’ ini,
g8 hersgifat pradud nasional =ejak Tan

adanya U0 He. * tahun 377,

ftan suatu hal vane dibutulvan olel “eherﬁdnan
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ndene

mearunakan Tar-

arang denwvar nerker

arghradi-

Rutam nasionals

Fita
hal

R ) 2

Dan mensena’ nenjaniian "ndonesia densan

tontans evatradisi sudah ditanda Langani

gal 7 Juni 1374 441 Javarta dlen Tndo
sia, dan disaht-=sn dengsan UU pada fan
17 T4 .

Palaksanasn perijanjisn e«stradisi motara

Tndonesia denwan iFalayata vangz 4 sahian dengan Ul

3 tahun 1274,

setrarang herdasarkan UT Ho, 3 tahun

sedangkan pelatsanasnnya 4
1372,
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audah

baru bi

densan

Eestradis Tndonesia dan Malaysia ini mennanut bebers

pa azas dan TEosedur yano merhuhungan

figi “1tu,

“ejahatan politik tidak bh's

ga gestradisi.

d imasws 2n

dengan eratira-

tedalam

lemrta
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Yanr merunakan saran didalsm tullsan iai adals

1y
Bahva pent 'nenva lembags ekstrad’ si int wagl nezara “ndg
Nes'la, maka dari itu penndvatan pemahaman evstradisi int
perly lehih ditingcatkan, hal in! dideronz ocleh peranan
gig’ +eprsehut didalsn pengeganan laril stau bersem-

hunyinre tartuduh atau terhurum “WenazZara lain.
i

" alaw ¥ita nerhat'van lampirTsn vane terdspat 4 dalam UU

Ne, 2 tahun 1374, terdapat reluranzan jenis psrbuatan hu
kum vane Blssy digestradisi hila dhand 'nskan dengan ans
vane dicantumvan dalsn U0 Ho, % L=kun 1773, Qleh sebab
Pt @sharanyas oula U0 No.o 1 tzhun 97 harus éladaan u-
szha untur merevisinva, selain fakior inl, 'sharussn me-

b

revylai int d!sebabran jurs oleh dssar ho'tum pelasanaan-

hva wadeg audah herobah [ dari ordonansi 1883 o 188 dengsn

U0 MNo. 1 Sahin =57,
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